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Perkembangan Aplikasi SIG tidak hanya secara jumlah namun hingga
keanekaragaman jenis aplikasinya juga. Sedangkan pengembangan aplikasi SIG
selanjutnya pun mengarah pada aplikasi berbasis WEB, yang lebih dikenal dengan
nama WebGIS. Web-GIS merupakan gabungan antara design grafis pemetaan,
peta digital dengan analisa geografis, pemrograman komputer, dan sebuah
database yang saling terhubung menjadi satu bagian web design dan web
pemetaan. Kebutuhan akan keberadaan serta penyediaan data dan informasi yang
lengkap, akurat, cepat dan juga dapat dipertanggungjawabkan dalam upaya
pengelolaan dan pengoptimalan potensi dan pendayagunaan sumber daya wilayah
daerah pada Provinsi Sumatera Barat yang mendukung peluang daerah provinsi
sumatera barat bagi pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya wilayah
tersebut, terutama bagi Matapencaharian penduduk desa.

Sedangkan Pemodelan Aplikasi berbasis WebGIS untuk Informasi dan data
Geospasial Potensi dan Pendayagunaan sumber daya wilayah pada kabupaten
Grobogan sebagai upaya pengembangan mata pencaharian penduduk desa, yang
dihasilkan dalam penelitian ini, sehingga dapat bermanfaat untuk mendistribusi
dan mengambil data dan informasi secara online bagi pihak-pihak yang
membutuhkan dan berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Kata Kunci : Sumber Daya Wilayah, Mata Pencaharian, WebGIS



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN KEASLIAN

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI

ABSTRAK ..ot ettt reare e [
DAFTAR IS ..ottt bbb ii
DAFTAR TABEL ...ttt vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt viii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah............ccoooiviiiiiiniie e 1
B. Identifikasi Masalah ...........ccoouiiiiiiiii 2
C. Batasan Masalah...........ccooiiiiiiiii 3
D. Rumusan Masalah ..........ccooeiieiiiiiie e 3
E. Tujuan Penelitian...........ccoooveiieiiiie e 3
F. Manfat Penelitian ..o 4
G. Metodelogi Penelitian ..........ccccevviiiiiiiiiieeee e 4
1. Penelitian Lapangan (Field Research)........ccccccccvveiviiciinennnn 4
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)...........cc.ccocvvinnnn. 4
3. Penelitian Laboratorium (Laboratory Research)...................... 5
H. Sistematika PenUIISaN...........ccccoiiiiiiiiie e 5
BAB Il ..ottt e s 6
LANDASAN TEORI ...ttt 6
AL Gambaran UMUM ..o 6
1. Sejarah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

PINTU 1ot e 6

2. Kegiatan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
PINTU 1. 6
3. Struktur Instansi Tempat Magang..........ccccceeveeviveiieeiieesee e 10
4. Tujuan dan Fungsi Instansi yang Terkait dengan Bidang Kajian 11
B. Konsep Dasar Sistem INfOrmasi...........cccoveveveiiiiieiicie e 11
1. Pengertian Sistem INfOrmasi .........cccovveiiiiiiieiie e 11

Sistem informasi adalah kumpulan dari beberapa elemen-elemen yang saling
berkaitan satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Tata
Sutabri (2014: 40) sistem informasi adalah “suatu sistem dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian



yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-
laporan yang diperlukan™. ...............cccoooiiii 11

Menurut A. Rusdiana dan Moch. Irfan (2014:200) sistem informasi adalah
“sekumpulan hardware, software, brainware, procedure, dan aturan yang
diorganisasikan secara integral untuk mengolah data menjadi informasi
yang bermanfaat guna memecahkan masalah”. ...................ccoco oo 11

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
merupakan rangkaian aktivitas mengumpulkan, memproses, mengolah,
menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi kepada pemakai

UNTUK TUJUAN TEITENTU. ..ovveeieccie e 12
2. Komponen Sistem INfOrmMasi..........cooceverinineniniene s 12

C. Sistem Informasi Geografis (SIG)........cccovveviiiviiieieie e 13

1. Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG) ........c.ccooevvrvrnnnne. 13

Sistem Informasi Geografis adalah sistem informasi khusus yang mengelola
data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan), juga
membangun, menyimpan, mengelola dan menyampaikan informasi.
Menurut Eddy Prahasta (2014:95) bahwa “Sistem Informasi Geografis
merupakan sejenis perangkat lunak, perangkat keras, manusia, prosedur,
basis data, dan fasilitas jaringan komunikasi yang digunakan untuk
memfasilitasi proses-proses pemasukan, penyimpanan, memanipulasi,
menampilkan, dan keluaran data/informasi”. .................cccoooiiiis 13

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System

(GIS) adalah sebuah sistem yang didesain untuk menangkap, menyimpan,
memanipulasi, menganalisa, mengatur dan menampilkan seluruh jenis data
geografis. (Edy Irwansyah 2013:1) .......cccccveviiiiiiciece e 13

2. SUD-SIStEM SIG ... 13

SIG merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa sub sistem yang
sama lainya saling terkait. Menurut Eddy Prahasta (2014:103) bahwa sub
sistem SIG adalah sebagai berikut: ............cccooviiiiiii 13

a. Data INPUL......eeiee e 14

Mengumpulkan, mempersiapkan, dan menyimpan data spasial dan
atributnya. Sub-sistem ini bertanggung jawab dalam mengonversikan format
data aslinya ke dalam format Sistem Informasi Geografis nya.............c........ 14

b. Data QUIPUL ..ottt sne e 14

Menampilkan dan menghasilkan keluaran basisdata spasial softcopy dan
hardcopy seperti halnya tabel, grafik, repot, peta, dan lain sebagainya. ....... 14

C. Data ManagemeNnt........cccuieiiiiiiiie i 14

Mengorganisasikan data spasial dan tabel atribut ke dalam sistem basis data
hingga mudah untuk dipanggil kembali, diupdate dan diedit......................... 14

d. Data Manipulation dan ANalysiS..........ccccooeiiniiiiinieneee e 14



Menentukan informasi yang dihasilkan oleh Sistem Informasi Geografis.
Selain itu, sub-sistem ini memanipulasi dan memodelkan data untuk

menghasilkan informasi yang diharapkan. ...........cccocooiiiiiinnies 14
Menurut Eddy Prahasta (2014:103) Subsistem SIG dapat di jelaskan pada
GAMDAN 2. .. s 14
Sumber: Sistem Informasi Geografis (Eddy Prahasta (2014: 103)..........c........ 14
3. Komponen-Komponen SIG ........cccccviiiiiiieniiien e 14

Komponen-komponen pendukung SIG terdiri dari empat komponen yang
bekerja secara terinteraksi yaitu perangkat keras (hardware), perangkat luna
(software), data dan manajemen. Menurut Eddy Prahasta (2014:104) SIG

terdiri dari komponen-Komponen Yaitu: ..........ccccoevereiiiiieeie s 14
DL PoLA ... 16
1. JeniS Pemetaan ..o s 16

Jenis pemetaan dapat digolongkan berdasarkan bentuknya antara lain peta
timbul, peta datar, peta digital...........cccooeiiiiiii 16

Menurut Irfan Ilham (2016:15) dalam Nurmala Dewi (2011:5) bahwa jenis
pemetaan adalah “dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam, yaitu

e 0 (o T U 0] 1 U | SR 16
a. Pemetaan Berdasarkan Skalanya...........c.cccccooveiiiiiiiiii e, 16
1) Peta teknik/kadaster, yaitu peta yang berskala 1 : 100 s.d 1 :5000. ... 16
2) Peta berskala besar, 1 : 5.000 s.d 1 : 250.000........ccccceveiiervereeiiesieennnns 16
3) Peta berskala medium, 1 : 250.000 s.d 1 : 500.000 .........cccevvveerrvernnnnne. 16
4) Peta berskala kecil, 1 : 500.000 s.d 1.000.000.........ccccccvrrerrrerenrernieennnns 16
b. Pemetaan berdasarkan Keadaan ObjeK ...........ccccovveviiiiiiiiecicieennnn 16
1) Peta dinamik, yaitu peta yang mengambarkan labil atau meningkat. ..... 16
2. Peta stasioner, yaitu peta yang mengambarkan keadaan stabil. ........ 16
c. Pemetaan TOoPOgrafi.......cccoiviiiiiiiicce e 17

E. Perancangan SISteM.........cccooiiiiiiiiiie s 17

Perancangan sistem adalah upaya untuk membangun sebua sistem yang
baru supaya tingkat keamanannya lebiah kuat dibanding sistem yang lama,
sehingga menciptakan hasil yang lebih baik. ...........ccccoooiiiiiii 17

Menurut Tata Sutabri (2012:224) mendefenisikan perancangan sistem
merupakan “prosedur untuk mengkonversi spesifikasi logis ke dalam sebuah
desain yang dapat diimplementasikan pada sistem komputer organisasi”... 17

F.  G00QIe MAPS AP ... s 17

Google Maps API adalah sebuah layanan (service) yang diberikan oleh
Google kepada pengguna untuk mengembangkan aplikasi, Juga
menyediakan beberapa fitur untuk memanipulasi peta, dan menambah
konten melalui berbagai jenis services yang dimiliki, serta mengijinkan



kepada pengguna untuk membangun aplikasi enterprise di dalam websitenya

(Deti Marlena & Hari Aspriyono 2014:164). .......ccccoeiiiiiiiiiiniec, 17
G. Alat Bantu Perancangan SiStem ..........ccccvvveveeiieiiesn e e 17
1. Unified Modeling Language (UML) .........ccccovieiiiiiiieiieiieeiinns 18

UML merupakan sebuah standarisasi pemodelan perangkat lunak yang
dibangun dengan teknik pemrograman berorientasi objek karena UML
mampu menspesifikasikan, menggambarkan, dan dokumentasi perangkat

TUNBK. <. e 18
2. Diagram-Diagram Dalam UML...........ccccoviiiiiiieneicnieeeeee, 18
H. Sofware PENAUKUNG........cceoiiiiiiiiece e 24
1. Bahasa pemrograman PHP (Hipertext Preprocessing/Home
Personal Page) .......c.coveiverieiie et e et 24

PHP (Pearl Hypertext Preprocessor) adalah kode atau skrip yang akan
dieksekusi pada server side. Skrip PHP akan membuat suatu aplikasi dapat
di integrasikan ke dalam HTML, sehingga suatu halaman web tidak lagi
bersifat statis, namun menjadi bersifat dinamis. Sifat server side berarti
pengerjaan skrip dilakukan di server, kemudian hasilnya di kirimkan ke
browser. (Deni Sutaji, 2012:2) .......cccoiieieieieiie et 24

Sedangkan menurut Ilham Eka Putra (2014:29) bahwa “Hypertext
Preprocessor (PHP)merupakan scipt yang menyatu dengan HTML dan
berada pada server (server side HTML embedded scripting)”. ......................... 24

Ada empat macam cara penulisan kode PHP, yaitu: ...........cccccoceviviiiieneennn. 25

Berdasarkan defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa “Hypertext
Preprocessor (PHP) merupakan suatu kode atau script yang menyatu dengan
HTMLdan beberapa server, yang digunakan untuk membangun teknologi

V= o= o] 0] FToF L1 To] o RS SPS 25
2. Adobe Dreameweaver CS5........cccccvvveieiieeieeie e e e 26

3o MYSQL e 31

4. WWED BIOWSE ... oottt 31

ST G 1 1] ] o TP 31

BAB T e 32
ANALISA DAN PERANCANGAN.......cciiiitiee ittt 32
A, ANALISA SISTEM ..o 32

1. Unified Modeling Language (UML)........ccccoeeveiieivcie e, 32

a. Use Case DIAGIam.........ccueirerieniirieniniesieee e 32

b. Sequence DIagram .......ccccveieeieieerie e 33

C. ACLIVILY DIagram.........c.ccooveiieiiiie e 36

d. ClaSS DIAGIAM ...t 37

B. DeSain TEIPEIINCI ...cueiveiiieieiiesieecie e se e ste e sra e e 38



1. SErUKEUN Program ........coeoeoieenieie et 38

2. Desain OUIPUL.........ccveiiiiieseee e 39

3. DESAIN INPUL ... 40

4. Desain Database .........cccevveieiieiieie e 42

BAB TV .o 45
PENUTUP ..ottt ettt st st steaneeneeneas 45
A KESIMPUIAN.....coii 45

B.  SAIAN.... i 45

Vi



DAFTAR TABEL

Table 1 : Simbol-Simbol Use Case Diagram ..........ccccooeevrieieneneneneseseseenns 18
Table 2 : Simbol-Simbol Activity Diagram ...........ccccoveeerieienenenee e 20
Table 3 : Simbol-Simbol Sequence Diagram..........ccccvvevieiieiiiie e 21
Table 4 : Simbol-Simbol Class Diagram...........cccccccvvveviieieeiie e 23
Table 5 : DefiniSi AKLOT .......coviiiieeiecie e 32
Table 6 : Tabel AAMIN ..o e 42
Table 7 : Tabel Kategori......ccccoiiiiiiie i 43
Table 8 : Tabel Berita.......ccoooiiiiiiiiiiiceee s 43
Table 9 : Tabel KOMENTAr.........ccoiiiiiiiee s 43
Table 10 : Tabel Sumber Daya Alam ... 44

vii



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 5
Gambar 4
Gambar 6
Gambar 7
Gambar 8
Gambar 9

Gambar 10 :
Gambar 11 :
Gambar 12 :
Gambar 13 :
Gambar 14 :
Gambar 15 :
Gambar 16 :
Gambar 17 :
Gambar 18 :
Gambar 19 :
Gambar 20 :
Gambar 21 :
Gambar 22 :
Gambar 23 :
Gambar 24 :
Gambar 26 :
Gambar 25 :
Gambar 27 :

DAFTAR GAMBAR

. Struktur Organisasi DPMPTSP Provinsi Sumatera Barat............. 10
2 SUBSISTEM SIG ... 14
: Tampilan Halaman Welcome Dari Dreamweaver CS .................. 27
D APHICALION BAr ...cvece e 28
: Tampilan Lembar Kerja Dreamweaver...........cccooevenenenenenennnns 28
: DoCUMENT TOOIDA........ccieiieiecieece e 28
. Panel insert, CSS, Styles, Asset, AP Elemen dan Files. ............... 29
: Tombol Panah Pada Property..........ccccocevveieneene i 29
: Tampilan Panel INSErt........ccoovviveiieie e 30
Contoh Tampilan Panel INSert...........cccooeviiiiniiieeeee, 30
Use Case DIAgIamM .......c.cccviiiiiiiie et 33
Sequence Diagram LOgin .......ccooveiiiiiiiiie e 34
Squence Diagram AdmMIN ........ccooeeieniieiece e 34
Squence Diagram PengUNJUNG ........ccoovrirerieiieiieniene e 35
Squence Diagram LOGOUL.........ccooiiiririninieieeesese e 35
Activity Diagram AdMIN........cccccceieiiiiie e 36
Activity Diagram Pimpinan.........ccccceevvereiienneie e 37
Activity Diagram Pengunjung..........ccocevererieienenene e 37
ClasS DIAGIAM ...c.oeviieiiiieieieeee e 38
Struktur Program PengunjuNng.........ccoeeeereeieniieseeneenee e 38
Halaman Login AdMin.........cccooeiiiieiieiece e 39
Halaman Dashbord USEr ... 39
Laporan Keseluruhan persebaran potensi sumber daya alam ....... 40
INPUL PrOTIl ... 40
INPUL LOKASI......ccviieiiiiieiecie e 41
FOrm INput Kat@gori.......cucvveieiieiieee e 41
INPUE BEITEA ... 42

viii


file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032313
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032315
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032316
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032317
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032318
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032320
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032321
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032322
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032323
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032326
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032327
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032328
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032330
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032331
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032332
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032336
file:///D:/All%20Documents/HERI%20OKTOVAN%20(15500100040)/TA_Heri_Oktovan_15500100040.docx%23_Toc2032337

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System) adalah
sistem informasi yang mengelola data yang memiliki informasi spesial atau
dalam arti yang lebih sempit yang memiliki kemampuan untuk membangun,
menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi berefrensi geografis.
Misalnya informasi-informasi yang berkaitan dengan sumber daya alam.
Informasi geografis akan berisi mengenai lokasi suatu daerah dan informasi
mengenai sumber daya alam yang terkandung pada daerah tersebut. Potensi
sumber daya alam di Sumatera Barat tergolong cukup banyak. Sumber daya
alam tersebut bersumber dari bidang pertanian, perkebunan, pertambangan,
perikanan, pariwisata, industri kecil dan menengah, jasa dan perdagangan.

Dalam penerapan strategi pembangunan ekonomi daearah, tentunya
ini menjadi pedoman pemerintah provinsi sumatera barat yang merupakan
tugas pokok dari Dinas Penanaman Modal untuk mengeksplor potensi—
potensi sumber daya alam yang ada pada provinsi sumatera barat. Makin
banyak suatu daerah mempunyai sumber daya alam dan dimanfaatkannya
sumber daya alam itu secara efisien, maka makin baiklah harapan akan
tercapainya keadaan kehidupan dan kesejahteraan rakyat daerah ini dalam
jangka panjang, yang merupakan salah satu misi dari DPM dan PTSP
Provinsi Sumatra Barat untuk mengembangkan semua potensi yang ada
dalam desain kemenarikan penanaman modal Provinsi Sumatera Barat
sebagai daerah paling menarik bagi penanaman modal di wilayah Sumatera
pada tahun 2032.

Permasalahan yang ada saat ini terbatasnya informasi yang diterima
olen masyarakat baik dari dalam negri maupun luar negri terkait dengan
ketersediaan potensi sumber daya alam di wilayah sumatera barat, disebakan
belum adanya sistem informasi yang dapat mengelola data menjadi informasi
dan menampilkan informasi tersebut dalam sebuah halaman yang dapat
diakses langsung oleh masyarakat khususnya dari kalangan pengusaha dari

luar daerah maupun para inverstor dari luar negri. Sehingga mampu



meningkatkan peluang daerah untuk dijadikan target dan tujuan investasi
yang menarik. dengan demikian tercapailah keoptimalan dalam pemanfaatan
potensi dan pendayagunaan sumber daya alam untuk kepentingan masyarakat,
umpamanya adalah terwujudnya pengembangan matapencaharian penduduk di
provinsi Sumatera Barat.

Untuk kepentingan hal-hal tersebut di atas, maka diperlukanlah metode
praktis dalam penyajian data secara komprehensif dalam mengungkapkan
kekayaan ataupun potensi dan pendayagunaan sumber daya wilayah (alam dan
lingkungan), sehingga mempercepat penyediaan data dan informasi secara
lengkap dan akurat serta dapat dipertanggungjawabkan. Penggunaan data
geospasial dalam bentuk spasial digital dinamis dari tahun ke tahun hingga
terbaru, dapat memberikan informasi potensi dan pendayagunaan sumber daya
wilayah provinsi Sumatera Barat yang lengkap, akurat. Sedangkan sistem
informasi geografi akan memudahkan dalam pengolahan data spasial maupun
dalam menganalisa data secara komprehensif untuk mendukung pengambilan
keputusan tentang pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan.
Keterpaduan antara teknik bagi geospasial dan sistem informasi geografi
diharapkan mampu mengatasi permasalahan kesenjangan informasi untuk
pengembangan wilayah sehingga dapat mengoptimalkan pemanfaatan potensi
wilayah (sumber daya alam dan lingkungan) di provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan dari persoalan diatas, penulis bermaksud untuk
membangun sistem yang Dberjudul “PERANCANGAN SISTEM
INFORMASI GEOGRAFIS PEMETAAN PADA DAERAH YANG
MEMILIKI POTENSI SUMBER DAYA ALAM DI WILAYAH
SUMATERA BARAT BERBASIS WEB”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan gambaran masalah dalam latar belakang diatas, maka
untuk lebih mengarahkan pembahasan dalam tugas akhir ini penulis dapat
mengidentifikasi permasalahan sebagai acuan dalam pengolahan informasi

ketersediaan potensi sumber daya alam di sumatera barat yaitu :



1. Terbatasnya informasi yang diterima oleh masyarakat baik dalam negri
maupun dari luar negri.

2. Masyarakat luas khususnya dari kalangan pengusaha luar daerah sulit untuk
mengetahui letak-letak persebaran sumber daya alam.

3. Belum adanya sistem informasi geografis pemetaan daerah yang berpotensi

memiliki sumber daya alam.

C. Batasan Masalah

Agar tidak terajdi pembahasan masalah yang menyimpang dari judul
maka penulis membatasi masalah tentang perancangan sistem informasi
geografis pemetaan pada daerah yang memiliki potensi sumber daya alam
diwilayah sumatera barat berbasis web, mencakup berbagai hal, sebagai
berikut :
1. Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman

Google Maps API, Java Script dan HTML WEB.

2. Wilayah penelitian ini hanya mencakup wilayah Provinsi Sumatera Barat.
3. Sistem pencarian hanya untuk menunjukkan lokasi suatu tempat sesuai

dengan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat sebuah perumusan
masalah yaitu: Bagaimana membangun “PERANCANGAN SISTEM
INFORMASI GEOGRAFIS PEMETAAN PADA DAERAH YANG
MEMILIKI POTENSI SUMBER DAYA ALAM DI WILAYAH
SUMATERA BARAT BERBASIS WEB”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk menghasilkan
Sistem Pemetaan dengan visualisasi data spasial yang berisi informasi letak
objek-objek potensi sumber daya alam dan fasilitas penunjang potensi sumber
daya alam yang disajikan secara jelas kepada masyarakat sebagai informasi

potensi sumber daya alam provinsi sumatera barat.



F. Manfat Penelitian

Adapun manaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut;

1.

Memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi letak potensi
sumber daya alam di provinsi sumatera barat.

Memberikan sumbang ide kepada pemerintah daerah dalam usaha
menarik masyarakat sehingga dapat menambah income pemerintah
provinsi sumatera barat.

Dapat menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan
selama mengikuti perkuliahan di DIIl Manajemen Informatika di IAIN

Batusangkar.

G. Metodelogi Penelitian

Mendapatkan data yang benar dan akurat serta dapat memberikan

gambaran masalah secara menyeluruh, maka penulis menggunakan teknik

teknik penelitian sebagai berikut :

1.

Penelitian Lapangan (Field Research)
a. Metode Observasi
Pada tahap ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap
kegiatan dan proses pengolahan data ketersediaan potensi sumber daya
alam yang dimiliki oleh setiap daerah di provinsi sumatera barat.
b. Metode Wawancara
Wawancara memungkinkan analis sistem sebagai pewawancara untuk
mengumpulkan data secara tatap muka langsung dengan orang yang
diwawancarai.penulis melakukan wawancara langsung dengan salah
satu pegawai kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu.
Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan untuk mencari, mengumpulkan dan
mempelajari  data dari buku-buku, bahan kuliah, karya ilmiah, internet
ataupun artikel yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas

dalam penelitian ini.



3. Penelitian Laboratorium (Laboratory Research)
Penulis melakukan pengolahan data yang telah dikumpulkan
dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam pembuatan

tugas akhir.

H. Sistematika Penulisan

Penulis tugas akhir ini membagi pokokpembahasan atas bab-bab
sebagai berikut:
BAB I. Pendahuluan

Tentang pendahuluan  yang terdiri dari latar  belakang
masalah,identifikasi masalah,batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian kegunaan penelitian, metodelogi penelitiaan dan sistematika
penulis.
BAB Il. Landasan Teori

Menjelaskan landasan teori, berisi landasan teori dari permasalahan
yang diangkat, juga landasan teori dari sistem aplikasi komputer yang
digunakan penulis dalam membuat Perancangan Sistem Informasi Geograis
Pemetaan Pada Daerah Yang Memiliki Potensi Sumber Daya Alam di
Wiayah Sumatera Barat.
BAB I1l. Analisis dan Pembahasan

Membahas tentang analisa sistem yang sedang berjalan dan rancangan
sistem yang dilakukan.
BAB IV. Kesimpulan dan Saran

Berisikan tentang kesimpulan seluruh rangkaian kegiatan selama

proses penelitian yang menyatakan kelebihan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum

1.

Sejarah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu

Berdasarkan keputusan Presiden No.26 Tahun 1980
dibentuklah Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah (BKPMD)
yang merupakan awal dari berdirinya BKPMD di seluruh provinsi di
Indonesia, kemudian ditindaklanjuti oleh mendegri dengan
mengeluarkan Kapmendegri No.167 Tahun 1980 tentang Organisasi
dan Tata Kerja BKPMD.

Selanjutnya berdasarkan Perda No.6 Tahun 2001 berubah
menjadi Badan Koordinasi Promosi dan penanaman Modal Daerah
(BKPPMD), kemudian Tahun 2008 BKPPMD berubah lagi dengan
nama BKPMP Sumatera Barat berdasarkan perda No. 3 Tahun 2008
tentang pembentukan Organisasi dan tata kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) dan lembaga teknis
daerah Provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No. 10
Tahun 2014, BKPMP Sumatera Barat berubah lagi menjadi Badan
Koordinasi Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu.

Selanjutnya dengan keluarnya Peraturan Daerah Provinsi
Sumatera Barat No. 8 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan
perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat dengan Nama Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM&PTSP).
Kegiatan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu
a. Kepala Dinas mempunyai fungsi sebagai berkut :

1) Memimpin, mengatur dan mengendalikan pelaksanaan tugas

pokok dan fungsi Dinas;



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Merumuskan dan menetapkan dokumen perencanaan dan
pengembangan iklim penanaman modal,

Merumuskan, menetapkan kebijakan teknis serta kebijakan
operasional, data, informasi, pengendalian pelaksanaan
penanaman modal, promosi, pelayanan perizinan serta non
perizinan penanaman modal dan pengaduan, kebijakan dan
pelaporan layanan;

Menyelenggarakan pengendalian pelaksanaan penanaman
modal dan sistim informasi penanaman modal;

Melaksanakan promosi penanaman modal;
Menyelenggarakan pelayanan perizinan dan non perizinan
berdasarkan pendelegasian atau pelimpahan wewenang dari
Gubernur;

Melaksanakan pengaduan, kebijakan dan pelaporan layanan
urusan penanaman modal;

Memberikan saran, pertimbangan rekomendasi kepada
Gubernur mengenai perkembangan penanaman modal;
Melaksanakan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan

simplifikasi dalam pelaksanaan tugas;

10) Melaksanakan pembuatan laporan; dan

11) Melaksanakan tugas lain dibidang penanaman modal sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan.

Sekretariat mempunyai fungsi sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Pengelolaan dan pelayanan administrasi umum;

Pengelolaan administrasi kepegawaian;

Pengelolaan administrasi keuangan;

Pengelolaan administrasi perlengkapan;

Pengelolaan urusan rumah tangga;

Pelaksanaan koordinasi penyusunan program dan anggaran;
Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas bidang;

Pengelolaan kearsipan dinas;



9) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi organisasi dan
tatalaksana;

Bidang Perencanaan dan Pengembangan Iklim mempunyai

fungsi :

1) Pengkajian, penyusunan dan pengusulan rencana umum,
rencana strategis dan rencana pengembangan penanaman
modal di daerah;

2) Pengembangan potensi dan peluang penanaman modal di
daerah;

3) Pengkajian, penyusunan dan pengusulan deregulasi/kebijakan
penanaman modal di daerah;

4) Meningkatkan pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah
dan koperasi melalui pengembangan kemitraan usaha dengan
usaha besar;

Bidang Promosi Penanaman Modal, mempunyai fungsi :

1) Penyusunan dan pengembangan kebijakan/strategi promosi
penanaman modal di daerah;

2) Perencanaan kegiatan promosi penanaman modal di dalam dan
luar negeri;

3) Penyusunan bahan, sarana dan prasarana promosi;

Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan

Sistim Informasi Penanaman Modal, mempunyai fungsi :

1) Pelaksanaan  pemantauan realisasi penanaman  modal
berdasarkan sektor usaha dan wilayah dan pengawasan
kepatuhan perusahaan penanaman modal sesuai ketentuan
kegiatan usaha dan peraturan perundang-undangan;

2) Pelaksanaan ~ pembinaan  dan  fasilitasi  penyelesaian
permasalahan;

3) Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan sistem
informasi penanaman modal dan pengolahan data penanaman

modal;



f. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non

Perizinan, mempunyai fungsi :

1)

2)

3)

Melaksanakan, =~ merencanakan, = mengolah, = memeriksa,
memverifiasi, mengidentifikasi, mengkoordinasikan,
memvalidasi, mengevaluasi, memimpin, pelaporan,
mengadministrasi pelayanan, menerbitkan perizinan dan non
perizinan;

Pengelolaan sistem informasi pelayanan perizinan dan non
perizinan secara elektronik; dan

Melaksanakan tugas-tugas yang lain yang diberikan oleh

Pimpinan.

g. Bidang Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan Layanan,

mempunyai fungsi :

1)

2)

3)

Melaksanakan, memfasilitasi, merencanakan, mengumpulkan,
merumuskan, mengidentifikasi, memverifikasi, memimpin,
mengkoordinasi, mengevaluasi, memonitoring, merancang,
menyusun, menindaklanjutimen dokumentasikan, penanganan
pengaduan dan informasi pelayanan perizinan dan nonperizinan;
Melaksanakan, merencanakan, mengumpulkan, merumuskan,
memverifikasi, menganalisis, memfasilitasi, merancang,
mengidentifikasi, mengkoordinasikan, mengolah, memimpin
,mengsimplifikasi, mengsinkronisasi, mengevaluasi,
memonitoring  penyusunan  Kkebijakan, harmonisasi  dan
pemberian advokasi layanan serta sosialisasi penyuluhan kepada
masyarakat dalam penyelenggaraan perizinan dan non perizinan;
Melaksanakan, memfasilitasi, merencanakan, mengumpulkan,
memverifikasi, menganalisis, mengkoordinasikan, mengolah,
memimpin, memonitoring, mengevaluasi, pengukuran terhadap
mutu layanan, merumuskan standar layanan (SOP, SP, SPM,
MP) mengolah, mengoperasionalkan, menginput, mengarsipkan
data, mendokumentasikan, memetakan layanan, pembangunan

sarana dan prasarana infrastruktur jaringan layanan dan
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dukungan administrasi serta peningkatan layanan, menciptakan

(inovasi) pola layanan menyusun data dan pelaporan pelayanan

perizinan dan non perizinan terjangkau, murah, transparan serta

terciptanya produk layanan yang efesien dan efektif; dan

3. Struktur Instansi Tempat Magang

STRUKTUR ORGANISASI

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

PINTU
PROVINSI SUMATERA BARAT

KEFALA DINAS

Maswar Dedi Ap M 5i
Nip. 19740615 199311 1001

SEKRETARIS

Widya 5ar,5E Ak MM

\'iplli"{iﬂDIJJ 180701 2 0l

Nip 19751109 200003 1 903

Nip 19590202 201001 1 008

Kip 10770001 200604 1 009

Nip. 19611208 105710 1 M1

SUB HAEIAN SUB BAEL:L\I
PROGRAM & KEUANGAN TATA USAHA & PERLENGKAPAN
Syafwirdi 5E 51 Fatma Iryani SH
Nip. LOBAT06 188703 1 001 Nip.10§1071 198603 2 003
BIDANG PERENCANAAN BIDANG PERGENDALIAN | gy E‘}'_‘-'\.'ELE?\G{-AR.!._-LS BIDANG PENGADUAN,
: . EBIDANG PROMOSL PELAESANAAN PENANAMAN Sttt it e .
DAN PENGEMBANGAN [+ _EN FELATANAN PERIZINAN DAY KEBITAKAN DAN
PENANAMAN MODAL MODAL & SISTEM INFORAASI NON PERIZINAN a
IKLIM PM PENANALMAN MODAL No? A3 PELAPORAN LAYANAN
Delmi B 5¢ Wastini 5SH M Hum Ir Ollyamdes 5Pt Indra Utama AP M 5i Efnaleli 550 MM
Nip 19611016 108603 1 043 Nip L0§21207 198403 1 002 Nip 10660625 109211 1 001 Nip 19750141 109311 1 802 Nip 10650114 199101 2 001
— — — — —
SEKSI PERENCANAAN PROMOS PEN 30N AN PENCATAS A SEKSI PELAVANAN SEKSI PENGADUAN DAN
| | PENANAMAN MODAL | I | A PERIZINANI || INFORMASTLAYVANAN
Febria Sabina 5 Kom M 5 Hendri Agung LB Mgt MESES Yuneli5 500 Aswandi SE Yuniarti5.Pd M5
Nip 19750110 199503 1 011 g 19791255 200604 1 008 Nip 9591214 193543 1 002 Nip 19850712 204902 1 M1 Nip. 1060601 199303 1 002
NAAN
SEKSIDEEGULAST PROMOST PEN AN AN AN SEKSI PEMEINAAN SEESIFELAYANAN SEKSIKEBIAKAN DAN
| | PENANAMAN MODAL || opar FELAKSANAAY EM PERIZINAN I | |FENYULTHAN LAVANAY
Fardi SE AL Foni Fifrs,55,1LC10 TG TmmsF TRmardnB s WeryB5c

Nip 19610603 198603 1 005

. . SEESI SARANADAN SEESIFENGOLAHAN - P — SEESIPELAPORAN DN
SEESL Pﬁ_“.ﬁ_ﬁiﬂ“'&“ PRASARANA FROMOSI DATA DAN SISTIM SEHI:EH]?['_:TET\ NOX PENINGEATAN
— PENANAMAN MODAL — INFORMASIPM ” — LAYVANAN
Yuimarrelis 5H Mpkammad Ridwan Afif 5SE Bimbi Irawan 5T MT Asmul 5E Ricky Marfin 5 PiM 5
Nip 19651119 198803 2 001 Nip.10800210 200501 1011 Nip.197T80523 200501 1 001 Nip 19810830 200802 1 M3 Nip 19751128 200604 1 009

Gambar 1 : Struktur Organisasi DPMPTSP Provinsi Sumatera Barat
Sumber : DPM&PTSP Provinsi Sumatera BaratTahun 2018
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4. Tujuan dan Fungsi Instansi yang Terkait dengan Bidang Kajian
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 3
Tahun 2008, sebagaimana telah diubah dengan peraturan Daerah Nomor
7 Tahun 2009 dan terakhir diubah menjadi Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat melalui Peraturan
Daerah Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera Barat, Kedudukan, Tugas
dan Fungsi DPM&PTSP Provinsi Sumatera Barat adalah sebagai berikut:
a. DPM&PTSP Provinsi mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang Koordinasi Penanaman
Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi.
b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas
PM&PTSP Provinsi mempunyai fungsi:
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang penanaman modal;
2) Pelayanan penunjang penyelenggaraan Pemerintah Provinsi di
bidang penanaman modal,
3) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah
di bidang pelayanan investasi dan penanaman modal;

4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

B. Konsep Dasar Sistem Informasi
1. Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi adalah kumpulan dari beberapa elemen-elemen
yang saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Tata Sutabri (2014: 40) sistem informasi adalah “suatu sistem
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat
menyediakan laporan-laporan yang diperlukan”.
Menurut A. Rusdiana dan Moch. Irfan (2014:200) sistem informasi

adalah “sekumpulan hardware, software, brainware, procedure, dan
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aturan yang diorganisasikan secara integral untuk mengolah data menjadi
informasi yang bermanfaat guna memecahkan masalah”.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi merupakan rangkaian aktivitas mengumpulkan, memproses,
mengolah, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi

kepada pemakai untuk tujuan tertentu.

Komponen Sistem Informasi
Menurut Tata Sutabri (2014:41) Sistem informasi terdiri dari
komponen-komponen yang disebut blok bangunan (building blok), yang
terdiri dari komponen input, komponen model, komponen output,
komponen teknologi, komponen hardware, komponen software,
komponen basis data, dan komponen kontrol. Semua komponen tersebut
saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk suatu kesatuan
untuk mencapai sasaran. Dengan demikian sistem informasi mempunyai
enam buah komponen yaitu:
a. Blok Masukan (Input Block)
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Yang
dimaksud dengan input di sini termasuk metode dan media untuk
menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa
dokumen-dokumen dasar.
b. Blok Model (Model Block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model
matematik yang akan memanipulasi fata input fan data yang
tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk
menghasilkan keluaran yang diinginkan.
c. Blok Keluaran (Output Block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
d. Blok Teknologi (Technology Block)
Teknologi digunakan utuk menerima input, menjalankan model,

menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
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keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara
keseluruhan.

e. Blok Basis Data (Database Block)
Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling
berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan
diperangkat keras komputer dan perangkat lunak digunakan untuk
memanipulasinya.

f. Blok Kendali (Control Block)
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dicegah dan
bila terlanjur terjadi maka kesalahan-kesalahan dapat dengan cepat

diatasi.

C. Sistem Informasi Geografis (SI1G)
1. Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis adalah sistem informasi khusus yang
mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan),
juga membangun, menyimpan, mengelola dan menyampaikan informasi.
Menurut Eddy Prahasta (2014:95) bahwa “Sistem Informasi Geografis
merupakan sejenis perangkat lunak, perangkat keras, manusia, prosedur,
basis data, dan fasilitas jaringan komunikasi yang digunakan untuk
memfasilitasi proses-proses pemasukan, penyimpanan, memanipulasi,
menampilkan, dan keluaran data/informasi”.

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information
System (GIS) adalah sebuah sistem yang didesain untuk menangkap,
menyimpan, memanipulasi, menganalisa, mengatur dan menampilkan

seluruh jenis data geografis. (Edy Irwansyah 2013:1)

2. Sub-Sistem SIG
SIG merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa sub sistem
yang sama lainya saling terkait. Menurut Eddy Prahasta (2014:103)

bahwa sub sistem SIG adalah sebagai berikut:
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a. Data Input

Mengumpulkan, mempersiapkan, dan menyimpan data spasial dan
atributnya. Sub-sistem ini bertanggung jawab dalam mengonversikan

format data aslinya ke dalam format Sistem Informasi Geografis nya.

b. Data Output

Menampilkan dan menghasilkan keluaran basisdata spasial softcopy
dan hardcopy seperti halnya tabel, grafik, repot, peta, dan lain

sebagainya.

c. Data Management

Mengorganisasikan data spasial dan tabel atribut ke dalam sistem
basis data hingga mudah untuk dipanggil kembali, diupdate dan
diedit.

d. Data Manipulation dan Analysis

Menentukan informasi yang dihasilkan oleh Sistem Informasi
Geografis. Selain itu, sub-sistem ini memanipulasi dan memodelkan
data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

Menurut Eddy Prahasta (2014:103) Subsistem SIG dapat di jelaskan
pada Gambar 2.

Dot amirecladion
& dmaterir

=

Gambar 2 : Subsistem SIG
Sumber: Sistem Informasi Geografis (Eddy Prahasta (2014: 103)

Komponen-Komponen SIG

Komponen-komponen pendukung SIG terdiri dari empat
komponen yang bekerja secara terinteraksi yaitu perangkat keras
(hardware), perangkat luna (software), data dan manajemen. Menurut
Eddy Prahasta (2014:104) SIG terdiri dari komponen-komponen yaitu:
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a. Perangkat keras.
Sistem Informasi Geografis tersedia di berbagai platform perangkat
keras mulai dari kelas PC desktop, workstations, hingga multi-user.
Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk aplikasi SIG
adalah komputer (PC/CPU), keyboard, monitor (plus VGA-card
grafik) yang beresolusi tinggi, digitizer, printer, plotter, receiver GPS,
dan scanner.
b. Perangkat lunak.
SIG merupakan sistem perangkat lunak dimana sistem basis datanya
memegang peranan kunci.
c. Data dan informasi geografis
SIG dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu data grafis (spasial)
yaitu data yang menggambarkan bentuk atau kenampakan objek
di permukaan bumi dan data atribut. Data spasial adalah data
grafis yang mengidentifikasikan kenampakkan lokasi geografi berupa
titik garis, dan poligon. Data spasial diperoleh dari peta yang disimpan
dalam bentuk digital (numerik).
1) Titik
Sebuah titik dapat menggambarkan objek geografi yang berbeda-
beda menurut skalanya. Sebuah titik menggambarkan kota jika
pada peta skala kecil, tetapi menggambarkan objek tertentu yang
ebih spesifik dalam wilayah kota, misalnya pasar, jika pada peta
skala besar.
2) Garis
Sebuah garis juga dapat menggambarkan objek geografi yang
berbeda-beda menurut skalanya. Sebuah garis menggambarkan
jalan atau sungai pada peta skala kecil, tetapi menggambarkan
batas wilayah administratif pada peta skala bear.
3) Area
Seperti halnya titik dan garis, area juga dapat menggambarkan
objek yang berbeda menurut skalanya. Area dapat
menggambarkan wilayah hutan atau sawah pada peta skala besar.
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d. Manajemen
Proyek SIG akan berhasil jika dikelola dengan baik dan
dikerjakan oleh orang yang memiliki keakhlian yang tepat pada
semua tingkatan.
D. Peta

Peta adalah gambaran sebagian atau seluruh permukaan bumi pada
bidang datar yang diperkecil dengan ukuran skala tertentu. Menurut Eddy
Prahasta (2013:2) bahwa “peta dapat diartikan sebuah (dokumen resmi
mengenai) bentuk sajian (presentasi) atau gambaran miniatur mengenai
unsur-unsur spasial (features) yang pada umumnya terdapat permukaan bumi
pada sebuah (media) bidang datar atau telah (“didatarkan’)”. Sedangkan pada
tahun berikutnya Eddy Prahasta (2014:98) menjelaskan bahwa “peta
menyediakan gambar/simbol unsur dengan bentuk pola, ukuran, dan warna
statis. Peta adalah publik yang beharga”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa peta
adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan skala tertentu
melalui suatu sistem proyeksi.

1. Jenis Pemetaan

Jenis pemetaan dapat digolongkan berdasarkan bentuknya antara
lain peta timbul, peta datar, peta digital.

Menurut Irfan Ilham (2016:15) dalam Nurmala Dewi (2011:5)
bahwa jenis pemetaan adalah “dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
macam, yaitu sebagai berikut:

a. Pemetaan Berdasarkan Skalanya
1) Peta teknik/kadaster, yaitu peta yang berskala 1 : 100 s.d 1 :5000.
2) Peta berskala besar, 1:5.000 s.d 1 : 250.000
3) Peta berskala medium, 1 : 250.000 s.d 1 : 500.000
4) Peta berskala kecil, 1 : 500.000 s.d 1.000.000
b. Pemetaan berdasarkan Keadaan Objek
1) Peta dinamik, yaitu peta yang mengambarkan labil atau meningkat.

2. Peta stasioner, yaitu peta yang mengambarkan keadaan stabil.
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c. Pemetaan Topografi
Yang dimaksud peta topografi adalah peta yang mengambarkan
konfigurasi permukaan bumi. Peta ini dilengkapi dengan
pengambaran, antara lain, perairan (hidrografi) kebudayaan, dan

sebagainya.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah upaya untuk membangun sebua sistem yang
baru supaya tingkat keamanannya lebiah kuat dibanding sistem yang lama,
sehingga menciptakan hasil yang lebih baik.

Menurut Tata Sutabri (2012:224) mendefenisikan perancangan sistem
merupakan “prosedur untuk mengkonversi spesifikasi logis ke dalam sebuah
desain yang dapat diimplementasikan pada sistem komputer organisasi”.

Menurut Rosa dan M. Shalahuddin (2015:23) bahwa “desain atau
perancangan dalam pembangunan perangkat lunak upaya untuk
mengontruksikan sebuah sistem yang memberikan kepuasan (mungkin
informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi target, memenubhi
kebutuhan secara implisit dan eksplisit dari segi performansi maupun
penggunaan sumber daya, kepuasaan batasan pada proses desain dari segi

biaya, waktu dan perangkat”.

Google Maps API

Google Maps API adalah sebuah layanan (service) yang diberikan oleh
Google kepada pengguna untuk mengembangkan aplikasi, Juga menyediakan
beberapa fitur untuk memanipulasi peta, dan menambah konten melalui
berbagai jenis services yang dimiliki, serta mengijinkan kepada pengguna
untuk membangun aplikasi enterprise di dalam websitenya (Deti Marlena &
Hari Aspriyono 2014:164).

Alat Bantu Perancangan Sistem
Alat bantu perancangan sistem sangat perlu dalam pengolahan data dan
informasi, karena tanpa dirancang terlebih dahulu maka data yang di olah

untuk informasi tidak akan sempurna. Dalam perancangan sistem, banyak alat
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bantu yang digunakan untuk mempermudah dalam suatu pekerjaan, antara
lain:
1. Unified Modeling Language (UML)

UML merupakan sebuah standarisasi pemodelan perangkat lunak
yang dibangun dengan teknik pemrograman berorientasi objek karena
UML mampu menspesifikasikan, menggambarkan, dan dokumentasi
perangkat lunak.

Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2013:155) UML berarti
“bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML hanya berfungsi
untuk melakukan pemodelan. Jadi penggunaan UML tidak terbatas pada
metodologi tertentu, meskipun UML sering digunakan pada metodologi
berorientasi objek™.

2. Diagram-Diagram Dalam UML

UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk
menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari
sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan
dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram
dan teks-teks pendukung. (Rosa A.S dan M. Shalahuddin 2015:137).

a. Use Case Diagram

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2016:155) menyatakan bahwa
“Use Case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use Case
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan
sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi
dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.” Berikut

adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use case terdapat pada

tabel 1.
Table 1 : Simbol-Simbol Use Case Diagram
No Simbol Deskripsi
1 Use Case Fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang
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Nama use case

saling bertukar pesan antar unit
atau aktor; biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja
diawal frase nama use case

Aktor / actor

Orang, proses, atau sistem lain
yang berinteraksi dengan sistem
informasi yang akan dibuat itu
sendiri, jadi walaupun simbol dari
aktor adalah gambar orang, tapi
aktor belum tentu merupakan
orang;  biasanya  dinyatakan
menggunakan kata benda diawal
frase nama actor.

3 Asosiasi / association

Komunikasi antara aktor dan use
case yang berpatisipasi pada use

tase atau use case memiliki
interaksi dengan actor

4 Ekstensi / extend

<<extend>>

Relasi use case tambahan ke
sebuah use case yang
ditambahkan dapat berdiri sendiri
walau tanpa use case tambahan
itu; mirip dengan  prinsip
inheritance pada pemograman
berorientasi objek; biasanya use
case tambahan memiliki nama
depan yang sama dengan use case
yang ditambahkan.

5 Generalisasi /

generalitation

_—

Hubungan generalisasi dan
spesialisasi (umum - khusus)
antara use case yang satu dengan
yang lainnya.

6 Menggunakan / include /
uses

<<include>>

«uses»

Relasi use case tambahan
kesebuah use case dimana use
case yang ditambahkan
memerlukan use case ini untuk
menjalankan fungsinya.

Include berarti use case yang
ditambahkan akan selalu
dipanggil saat use case tambahan
dijalankan.

Sumber : Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi
Objek, Rosa dan Shalahuddin(2016:156)
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Menurut Rosa dan Shalahuddin (2016:161) bahwa “Diagram

aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu

yang ada pada perangkat lunak.

Untuk lebih jelasnya di tunjukan

pada Tabel 2.
Table 2 : Simbol-Simbol Activity Diagram

No Simbol Deskripsi

1 | Status awal Status awal aktivitas sistem,
sebuah diagram aktivitas

. memiliki sebuah status awal

2 | Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem,
aktivitas  biasanya  diawali
dengan kata kerja

aktivitas
3 | Percabangan / decision Asosiasi  percabangan dimana

O

jika ada pilihan aktivitas lebih
dari satu

Penggabunga / join

Asosiasi penggabungan dimana
lebih  dari  satu  aktivitas
digabungkan

Status akhir

®

Status akhir yang dilakukan
sistem, sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status akhir.

Swimlane

Nama swimlane

Memisahkan organisasi bisnis
yang bertanggung jawab
terhadap aktivitas yang terjadi
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Nama swimlane

Sumber

:Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi

Objek,Rosa dan Shalahuddin(2016:162-163)

c. Sequence Diagram

Menurut

Rosa dan Shalahuddin

(2016:165-167) bahwa

“Diagram sequence menggambarkan kelakuan objek pada use case

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang

dikirimkan dan diterima antar objek.” Berikut adalah simbol-simbol

diagram sequence yang ada pada Tabel 3.

Table 3 : Simbol-Simbol Sequence Diagram

No

Simbol

Deskripsi

1

Aktor

nama
aktor

Atau

nama aktor

Tanpa waktu aktif

Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi
yang akan dibuat itu sendiri, jadi
walaupun simbol dari aktor adalah
gambar orang tapi aktor belum tentu
merupakan orang; biasanya
dinyatakan menggunakan kata benda
diawal frase nama aktor

Garis hidup / lifeline

Menyatakan objek yang berinteraksi
pesan

Pesan tipe create

<<create>>

menyatakan suatu objek membuat
objek yang lain, arah panah mengarah
pada objek yang dibuat

Pesan tipe send

1:masukan

Menyatakan bahwa suatu objek
mengirimkan data/masukan/informasi
ke objek lainnya, arah penah
mengarah pada objek yang dikirimi
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5 | Waktu aktif

Menyatakan objek dalam keadaan
aktif dan berinteraksi, semua yang
terhubung dengan waktu aktif ini
adalah  sebuah  tahapan  yang
dilakukan didalamnya, misal

1:ogin() 2:cekStatusLogi
no

3:open()

Maka cekStatusLogin() dan open()
dilakukan didalam metode login()
Aktor tidak memiliki waktu aktif

6 | Pesan tipe call

1:nama_metode

[

Menyatakan suatu objek memanggil
operasi/metode yang ada pada objek
lain atau dirinya sendiri,

} Nnama__metodeO

Arah panah mengarah pada objek
yang  memiliki  operasi/metode,
karena ini memanggil operasi/metode
maka operasi/metode yang dipanggil
harus ada pada diagram kelas sesuai
dengan kelas objek yang berinteraksi

7 | Pesan tipe return

L:keluaran

< _____________

Menyatakan bahwa suatu objek yang
telah menjalankan suatu operasi atau
metode menghasilkan suatu
kembalian

8 | Pesan tipe destroy

<<destroy>=>

]

Menyatakan suatu objek mengakhiri
hidup objek yang lain, arah panah
mengarah pada objek yang diakhiri,
sebaiknya jika ada create maka ada
destroy

Sumber : M. Shalahuddin & Rosa A.S (2015:165-167), Rekayasa
Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi Objek

d. Class Diagram

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2016:141-142) bahwa “Diagram
kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi

pendefenisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.”
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2)
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Atribut merupakan variable-variabel yang dimiliki oleh suatu
kelas.
Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh

suatu kelas.

Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya

memiliki jenis-jenis kelas berikut:

1) Kelas main

Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem
dijalankan.

2) Kelas yang menangani tampilan sistem (view)

Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke
pemakai.

3) Kelas yang diambil dai pendefinisian use case (controller)

Kelas yang menangani fungi-fungsi yang harus ada diambil
dari pendefinisian use case, kelas ini biasanya disebut dengan
kelas proses yang menangani proses bisnis pada perangkat lunak.

4) Kelas yang diambil dari pendefinisan data (model)

Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus
data menjadi sebuah kesatuan yang diambil maupun akan
disimpan ke basis data. Semua tabel yang dibuat di basis data
dapat dijadikan kelas, namun untuk tabel dari hasil relasi atau
atribut multivalue pada ERD dapat dijadikan kelas tersendiri
dapat juga tidak asalkan pengaksesannya dapat di pertanggung
jawabkan atau tetap ada didalam perancangan kelas.

Table 4 : Simbol-Simbol Class Diagram
No Simbol Deskripsi
Kelas Kelas pada struktur system
Nama_kelas
+atribut

+operasi()
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2 | Antarmuka / interface Sama dengan konsep interface
O dalam pemograman berorientasi
objek

Nama_interface

3 | Asosiasi / association Relasi antarkelas dengan makna
umum, asosiasi biasanya juga
disertai dengan multiplicity

4 | Asosiasi berarah / directed Relasi antarkelas dengan makna
association kelas yang satu digunakan oleh
> kelas yang lain, asosiasi
biasanya juga disertai dengan

multiplicity.
5 | Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna
generalisasi-spesialisasi (umum
> ke khusus).
6 | Kebergantungan/ Relasi antarkelas dengan makna
dependency kebergantungan antarkelas
7 | Agregasi / aggregation Relasi antarkelas dengan makna

semua-bagian (whole-part)

>

Sumber : M. Shalahuddin & Rosa A.S (2015:146-147), Rekayasa
Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi Objek.

H. Sofware Pendukung
1. Bahasa pemrograman PHP (Hipertext Preprocessing/Home Personal
Page)
a. Sejarah Php
PHP (Pearl Hypertext Preprocessor) adalah kode atau skrip
yang akan dieksekusi pada server side. Skrip PHP akan membuat
suatu aplikasi dapat di integrasikan ke dalam HTML, sehingga suatu
halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat
dinamis. Sifat server side berarti pengerjaan skrip dilakukan di
server, kemudian hasilnya di kirimkan ke browser. (Deni Sutaji,
2012:2)
Sedangkan menurut llham Eka Putra (2014:29) bahwa
“Hypertext Preprocessor (PHP)merupakan scipt yang menyatu
dengan HTML dan berada pada server (server side HTML embedded
scripting) ”.



25

Ada empat macam cara penulisan kode PHP, yaitu:

1) <? Echo (“Ini adalah script PHP\n”); 7>

2) <?php echo (“Ini juga\n”); 7>

3) <script language="php”>
Echo (“tulis pake ini jika html editor Anda tidak
mengenali PHP”); </script>

4) <% echo (“kalau yang ini mirip dengan ASP”);%>

Berdasarkan defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa

“Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan suatu kode atau script

yang menyatu dengan HTMLdan beberapa server, yang digunakan

untuk membangun teknologi web application”.

Keistimewaan Php

Menurut Menurut Tim EMS (2016:2-4) “beberapa kelebihan

PHP di bandingkan bahasa pemrograman web lainnya antara lain “:

1)

2)

3)

4)

5)

Bahasa pemrograman PHP adalah bahasa pemrograman script
yang tidak melakukan kompilasi dalam penggunaanya.

Banyak web server yang mendukung PHP, mulai dari Apache,
IS, Lighttpd hingga xitami. Ada juga paket web server yang
memudahkan melakukan instalasi ,seperti XAMPP.

PHP lebih mudah dalam sisi pengembangan karena banyak
milis, group facbook dan developer yang siap membantu dalam
pengembangan.

Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang
mudah di pahami karna memiliki referensi yang banyak.

PHP adalah bahasa pemrograman open source yang dapat di
gunakan berbagai mesin (Unik, Linux, Macintos, windows) dan
sdapat dijalankan secara runtime melalui console, serta dapat

menjalankan perintah perintah sistem.

Web

World Wide Web atau WWW atau juga dikenal dengan WEB

adalah salah satu layanan yang didapat oleh pemakai computer yang
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terhubung ke internet. Web ini menyediakan informasi bagi pemakai
computer yang terhubung ke internet dari sekedar informasi
“sampah” atau informasi yang tidak berguna sama sekali sampai
informasi yang serius dari informasi yang gratisan sampai informasi
yang komersial. Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan
halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi
teks, gambar diam.
d. Konsep Kerja PHP
Model kerja HTML, diawali dengan permintaan suatu halaman
web oleh browser. Berdasarkan URL atau dikenal dengan alamat
internet, browser mendapatkan alamat dari web server,
mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan
segala informasi yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya, web
server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya
ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan
penerjemahan kode HTML dan menampilkan isinya ke layar

pemakai.

Adobe Dreameweaver CS5

Buku Madcoms (2012) Dreamweaver adalah sebuah HTML editor
profesional untuk mendesain web secara visual dan mengelola situs atau
halaman web. Dremweaver merupakan software utama yang digunakan
oleh web desainer maupun web programer dalam mengembangkan suatu
situs web, Dreamweaver mempunyai ruang Kkerja, fasilitas dan
kemampuan yang mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas
dalam desain maupun membangun suatu situs web. Saat ini terdapat
software dari kelompok adobe yang belakangan banyak digunakan untuk
mendesain suatu situs web. Versi terbaru dari Dreamweaver saat ini
adalah Dreamweaver CS5. Dreamweaver merupakan software utama
yang digunakan oleh web Desainer maupun web Programmer dalam
mengembangkan suatu situs web. Hal ini disebabkan ruang kerja, fasilitas
dan kemampuan dreamweaver yang mampu meningkatkan produktivitas

dan efektivitas dalam desain maupun membangun suatu situs web.
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Langkah menjalankan Dreamweaver CS5 adalah pilih start - All

programs - Adobe Master Collection CS5 - Adobe Dreamweaver
CS5

Dw

ADOBE® DREAMWEAVER’ CS5

Open a Recent ltem Create New Top Features (videos)
% PROGRAMentang.php ) L EE €SS Inspect Mode
%% PROGRAM/Profil.php ]ﬁ; ColdFusion |
e EE €SS Enable/isable
5| PROGRAM/Perbaikan.php Y| PHP
% PROGRAMPenjelasan php % AsPVBScript EEQE Dynamically-Related Files
% PROGRAM/Kalender.php %] XSLT (Entire page) -
_ = EE Live View Navigation
"% PROGRAM/function.php | css
'l cpanelSpesifikasiTampil.php '1 JavaScript EE BrowserLab Integration
i cpanelindex.php 5| XML &
= = 3 More...
'1 librariinc.kodeauto.php gy Dreamweaver Se...
=5 open... = More...
|| Getting Started »
d New Features »
hj Resources »
E Dreamweaver Exchange »

|| Don't show again

Gambar 3 : Tampilan Halaman Welcome Dari Dreamweaver CS

Dalam tampilan awal Dreamweaver terdapat pilihan open a Recent
Item (File yang pernah terbuka), create New (membuat file baru), Top
Features (fitur-fitur baru), Dan Getting started (Tuntunan Pengguanaan
Dreamweaver). Halaman welcome screen akan selalu ditampilkan saat
anda menjalankan program Dreamweaver, jika anda tidak menginginkan
halaman tersebut tampil maka beri tanda centang pada pilihan Dont show

again.
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Selanjutnya Gambar berikut merupakan gambaran layout kerja

Dreamweaver CS5.

Site Panel

1 XHTML 1.0 Transitional//EH" .
|
E 1-transitional.ded"™>
2 193 " Summary for Selection
3 Mo CS5 praperbes apply to the curent
B 4 coeta hetp-equiv="Content-Type" comtent="text/htal; charset=utf-g" ‘selection, Please select & styled element to
e [ ‘see which C55 proertes apply.
S| 5 crivlestoritied Doumenre/zicley
¥ 6 gma
®| & woy]
f| & <droip - -
10 <l e =]
= o C5 s gy o e eced g
¢
E" Proparties
E =l af/88
3 BUSINESS CATALYST
2
o AL
&4 e —
& khelio¥asd|a
B Local Files Size|] «
B0 sie-tokoonine (C:).. G|
= E-D Al
¥ e BE@ g F
= J . =0 ndee F
e (1) 5 10% v[5%x%5v K[ 1sec Liicode (UTF-5) = deessip 269
e = baadiuot w81
(O] Emtfee o Gmowe - BI EFSE m g S wetdp 20
. =) caunter o AEP
s D MNene Ik - T 9
i 8E e T ddeiegp WBP
= dwfmaictn 4mE
Page Propertes... L . . I = .
\ 2| ey =]

Gambar 4 : Tampilan Lembar Kerja Dreamweaver

Application Bar, berada di bagian paling atas jendala aplikasi
dreamwever CS5. Baris ini berisi tombol workspace (workspace switcher),
menu dan aplikasi lainnya.

Dw Ev @v &v | DIGNR v | B ] @ oot

File Edit View Inset Modify Format Commands Site  Window Help

Gambar 5 : Aplication Bar

Toolbar Document, berisi tombol-tombol yng digunakan untuk
menampilkan jendela dokumen, seperti Kita bisa menampilkan code saja,
desain saja atau kedua-duanya.

Code Design | liveCode Y | LiveView | Inspect | (), ih, (°  Titl: |Untitied Document
D D 4 Address: |

—

Gambar 6 : Document Toolbar
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b. Panel Group adalah kumpulan panel yang saling berkaitan, panel-panel

ini dikelompokan pada judul-judul tertentu berdasarkan fungsinya.panel

ini digunakan untuk memonitor dan memodifikasi pekerjaan. Panel group

ini berisi

| DESIGNER v | [©

All Rules
INSERT

Hyperlink

MNamed Anchar

o
[*="1  Email Link
db

Horizontal Rule

Table

Insert Div Tag
+ Images

Media

Widget

EE & & (k] [@ |5
4

Date

| O e (S0 e

ADOBE BROWSERLAE

(55 STYLES

Current

(no styles defined)

B2 Azt ®EH . 00

BUSINESS CATALYST
FILES

B Deskiop ¥ | Manage Sites

Gambar 7 : Panel insert, CSS, Styles, Asset, AP Elemen dan Files.

Panel Propeties menampilkan dan mengubah berbagai properti yang

dipunyai elemen tertentu. Kita bisa langsung mengubah properti dari

elemen tersebut dengan tool ini, misalnya merubah warna text,

memberikan background pada elemen tabel, menggabungkan kolom, dan

lain-lain.

PROPERTIES

£ HTML Format |None v Class | None
B css 1D | Nene v Link

=2 THe

o} Target

B

List Item...

Gambar 8 : Tombol Panah Pada Property
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d. Panel Insert digunakan untuk menyisipkan berbagai jenis objek, seperti
image, tabel, atau objek media kedalam jendela dokumen.

'ﬁ Hyperlink

="  Email Link

@; Mamed Anchor
&= Horizontal Rule
I=Fl Table

Inzert Div Tag
o

- * Images

Gambar 9 : Tampilan Panel Insert

e. Panel File digunakan untuk mengatur file-file dan folder-folder yang

membentuk situs web

FILES

B Desktop ¥ | Manage Sites
Local Files &
=] B Desktop

=M Computer
E-iiy 02 Juni 1996 (C:)
EJ Android
EE} AppServ
Ia Apache2. 2
I3 dbpenjualani2s
-3 mMysQL
b php5

B dev

B ext
T
< >

Gambar 10 : Contoh Tampilan Panel Insert
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Mysql

Menurut Budi Raharjo (2015:16) bahwa “MySQL merupakan
software RDBMS (atau server database) yang dapat mengelola database
dengan cepat, dapat menampung data dalam jumlah sangat besar, dapat
di akses oleh banyak user (multi-user), dan dapat melakukan suatu proses

secara sinkron atau bebarengan (multi-threaded)”.

Web Browser

Menurut llham Eka Putra, S.Kom.,M.Hum (2014:2) bahwa
“browser merupakan softwere yang di instal mesin client yang berfungsi
untuk meterjemahkan tag-tag HTML menjadi halaman web”.

Browser merupakan suatu program yang dirancang untuk
mengambil informasi-informasi dari suatu server komputer pada jaringan
internet. Jadi untuk mengakses web diperlukan suatu program yaitu Web
browser atau biasa disebut browser saja (Sugiyanto, 2013).

Berdasarkan dari defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
“browser adalah suatu program yang dirancang untuk mengambil
informasi dari server kemudian diterjemahkan ke dalam tag-tag HTM L
untuk menjadi halaman web”.

Xampp

Menurut Imam Mulhim (2013:4) bahwa “ Xampp adalah paket
instalasi program yang terdiri atas program HTTP server, Mysqgl
Database,dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa

pemrograman PHP dan Perl ”.



BAB 111
ANALISA DAN PERANCANGAN

A. Analisa Sistem

Berdasarkan pengamatan dan studi lapangan, yang telah dilakukan pada
bagian informasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat, penyampaian informasi denah dan lokasi belum bisa
terealisasi dengan tepat dan cepat dikarenakan sistem yang masih bersifat
manual, masyarakat sulit untuk mendapatkan informasi letak persebaran
potensi sumber daya alam yang ingin dicari, kemudian di analisis untuk
mengetahui perincian sistem secara lebih detail.
1. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa digunakan
untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek.

a. Use Case Diagram
Use Case diagram adalah kegiatan-kegiatan yang akan terjadi
di dalam sistem antara para aktor dengan Use Case. Pada dasarnya
aktor merupakan bagin dari use case diagram. Bentuk definisi aktor
ditunjukkan pada tabel 5.

Table 5 : Definisi Aktor
No. Aktor Deskripsi Peran

1. Admin Aktor yang mengatur | e Menginput data profil.
segala kegiatan | ¢« Menginput data
sistem, dan kategori dan lokasi.
menginput data | ¢« Menginput berita.
pemetaan  sumber | ¢ Menyusun laporan
daya alam. e Mengolah data
komentar dari
pengunjung.

2. Pimpinan Aktor yang menrima | e Melihat Laporan.
laporan dari data

yang diinputkan oleh
Admin. potensi SDA.

o Melihat persebaran
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3. Pengunjung | Aktor yang berperan | e Melihat informasi
sebagai  pengguna persebaran potensi
sistem tanpa login SDA

e Menambahkan
komentar
Bentuk Use Case Diagram dari Admin, Pimpinan dan

Pengunjung dapat ditunjukkan pada gambar 11.

<<AssPsLag[ug>3,, N
© Lihat Halaman
Lihat Halaman Dashbord
Dashbord Entry data \\ »%\
e %,
- \
. “Brieng ~ NS
Pi . Login Lihat Caporan Edit data =
Impinan Penyebaran SDA /_;;\emv
Q Hapiis data Data Kategori
Logout
-
Entry lokasi _ _ =
<— ~ Zgwend” 0
¥ Data Lokasi
Edit lokasi ¢ Daalokast ~Extengs,
, [fa Lihat Taporan ~=
L SDA _ -
Q _ e
Hapus lokasi Laporan
7 cetak laporan
, SDA
&/ Lihatpeta \vie,,e
& 7/ dan lokasi \'gﬂ
s Input Berita_ — —
/ e
// & 7 < 7 exer” o5 Data Berita
o~ /S
/L= Lihat Berita Edit Berita , /bﬁf
< s
~ 7
X >© s
. KN
Pengunjung |Halaman Q Haps Berita
Utama
Masukkan Logout
Komentar
Gambar 11 : Use Case Diagram
D. Sequence pilagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan skenario

atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari

sebuah event untuk menghasilkan output tertentu.
1) Sequence Diagram Login

Sequence diagram login menggambarkan u

rutan event dan

waktu admin saat mengakses halaman login, sequence diagram

ini dapat dilihat pada gambar 12 berikut.
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0

X Halaman Login Koneksi bl admin Halaman Admin

sAdmin !
m 1: Buka Halaman Login () I

2: Input Username dan
Password ()

».
4

4: Data Tidak lengkap ()

6: Login Berhasil ()

[

I

, I

| |

| I

: L 3 Cek Login ()
| |

| 5: Logi ‘gagal ()

| v |

| | |

| | |

| | |

| | l

; R o

Gambar 12 : Sequence Diagram Login

Diagram ini  menjelasakan urutan langkah-langkah yang

dilakukan oleh admin dalam aplikasi. Diagram Admin dapat

dilihat pada gambar 13.
Login I%m Input L okasi Input Berita laporan
Admin B
I I
1.Input Username ddn

|
Pasword
I 2: Buka halaman :

Dashbord()

I
|
|
|
3: Input data lokasi() |
|

5: Lihat Laporan
lokasi ()

v

7: Input data Berita()

I
|
|
|
|
\; 4: Simpan data lokasi()
|
I
|

=

A

8 : berita berhasil §impan ()

—

6: data lokasi berhas'il simpan ()

9: edit data berita() l

_—— T — A

|
11: edit data lokasi() > [12: Cetak L
D : Cetak Laporan

110: berita berhasil diubah ()| lokasi ()
|

I13: data berhasil diubah ()

A

A

|
I
|
14: hapus lokasi() :
16: hapus berita() |

|

A

B B il e B B
A

|
15: data berhasil qihapus 0
[

|
I
I
:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

=_——-———

|
I
17: berita berhasil dlhapusﬁ@
|
|
[

Gambar 13 : Squence Diagram Admin



35

Diagram ini menjelasakan urutan langkah-langkah yang

dilakukan

oleh

pengunjung dalam

pengunjung dapat dilihat pada gambar 14.

Pengunjung

aplikasi.  Diagram

Home

Daftar Lokasi Peta

Lihat Halaman Home

—_————e e e — —

2: Buka halaman daftar lokasi(

1
I

3: Pilin Lokasi(

r 4. Peta Tampil()

5: Kembali ke lokasi ()

—_——r - ——— = .

T
I
|
|

Gambar 14 : Squence Diagram Pengunjung

4) Squence Diagram Logout

Diagram ini

menjelaskan langkah-langkah  yang

dilakukan admin untuk logout atau keluar halaman hak akses,

seperti pada gambar 15 di bawah ini.

Admin

Halaman admin Halaman Logout

Halaman Login

| 1: Buka Halaman

Admin

2: Logout ()

|
|
|
|
'D 3: Halama Login
|
|
|
|
1

Gambar 15 : Squence Diagram Logout

|
[
I
[
I
0
I
I
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Activity Diagram

Merupakan diagram yang menggambarkan berbagai alur

aktifitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-

masing alur berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana

mereka berakhir.

1) Activity Diagram Admin

Activity Diagram pada admin ini menggambarkan admin
dapat melakukan login terlebih dahulu, apabila telah melakukan
login dengan benar maka akan masuk kedalam sistem dan dapat
melakukan input data dan pengolahan data persebaran potensi

sumber daya alam.

A

Yes

2)

Dashbord

inat Berita
Lihat Lokasi Komentar

Laporan

Gambar 16 : Activity Diagram Admin

Activity Diagram Pimpinan

Activity diagram pimpinan menggambarkan proses
pimpinan untuk melihat laporan yang yang telah diinputkan oleh
admin. Activity diagram pimpinan dapat digambarkan seperti

pada gambar di bawah ini.
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Lihat Home

Logout

Gambar 17 : Activity Diagram Pimpinan

3) Activity Diagram Pengunjung
Activity diagram pegawai menggambarkan proses
pengunjung untuk melakukan aktifitas dan menu yang

digunakan pada sistem. Activity diagram pengunjung dapat

digambarkan seperti pada gambar di bawabh ini.

Daftar Lokasi
Lihat Peta

Gambar 18 : Activity Diagram Pengunjung

Class Diagram
Class Diagram mendefenisikan informasi apa yang dimiliki
suatu objek serta mendefinisikan perilaku yang dimilikinya. Class

mengabstraksikan elemen-elemen dari sistem yang sedang dibangun
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dan dirancang.. Adapun Class Diagram dapat dilihat pada gambar

19.

#id_kat
+nama_kategori
+keterangan
+ikon

+entry()
+edit()
+hapus()
+simpan()

#id_berita
+jdul_berita
+isi
+gambar
+entry()
+edit()
+hapus()
+simpan()

B. Desain Terperinci

1.

Gambar 19 : Class Diagram

Struktur Program

+username
+pass
+nma
+entry()
+edit()
+hapus()
+simpan()

#id_komentar
+nama
+isi_komen
+email

+hapus()

#id_sda
+kategori
+nama
+alamat

+ kab

+lat

+long
+foto
+entry()
+edit()
+hapus()
+simpan()
+cetak laporan()

Desain struktur program dari yang diusulkan oleh penulis dapat

dilihat pada gambar berikut:

a. Menu Pengunjung

Header

Home ”

Profile

‘ List Lokasi

Lihat Selengkapnya

PETA

Berita Terbaru

Berita Terpopuler

ontak

Footer

Gambar 20 :

Struktur Program Pengunjung
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b. Menu Admin
1) Login Admin

SIG SUMBER
DAYA ALAM

o

Gambar 21 : Halaman Login Admin

2) Dashbosr Admin

SIG SDA DASHBORD C PANEL

Login Sukses ! x
Selamat Dihalaman Administrator

Peta Lokasi Persebaran Potensi Sumber Daya Alam Di Provinsi Sumatera Barat

Foto Admin
Online

SEARCH
Main Navigasi
Dashbord
Profil
Data Lokasi

Data Berita PETA
Komentar

Laporan

Laporan

Front End

View Site

AUTH

Logout

Footer

Gambar 22 : Halaman Dashbord User
Desain Output

Keluaran (output) pada umumnya merupakan hasil dari proses yang
dapat disajikan dalam bentuk laporan. Adapun desain laporan dalam
analisa dan penerapan Perancangan Sistem Informasi Geografis
Pemetaan Pada Daerah Yang Memiliki Potensi Sumber Daya Alam Di

Wilayah Sumatera Barat ialah :



PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS PENANAMAN MODAL

Logo
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JIn. Setia Budi No.15 Padang Telp(0751)8113431-Fax 811342
LAPORAN DATA PERSEBARAN POTENSI
SUMBER DAYA ALAM
No. KODE SDA KATEGORI NAMA ALAMAT KablKota Latitude Longuitude
100 (1) (1) X (100) X(%) X (225) 99;99 909

Padang, 99-99-9999
Pimpinan

Gambar 23 : Laporan Keseluruhan persebaran potensi sumber daya alam

3. Desain Input

a.
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Input Profil
SIG SDA DASHBORD C PANEL
[Edit Profil |
Foto Admin Judul Edit Profil
Online ‘ ‘

ISI

Main Navigasi

Dashbord

Profil

Isi Profil

Data Lokasi
Data Berita
Komentar
Laporan
Laporan
Front End Update Kembali
View Site
AUTH
Logout

Footer

Gambar 24 : Input Profil
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Input Data Lokasi

Dalam desain ini admin atau user memasukkan data
Kategori sumber daya alam yang tersedia di sumatra barat yang
meliputi nama lokasi, dan keterangan. Bentuk from input data
kategori sumber daya alam ditunjukkan pada gambar berikut.

1) Input Kategori

B

)

L SIG SDA DASHBORD C PANEL
‘Tambah Kategori Lokasi Daftar Kategori Lokasi
Kode Kategori
Foto Admin Show |10 entries Search
Online ‘ ‘
Kategori
‘ ‘ No Kode Kategori Nama Kategori ~ Keterangan Ikon
Keterangan —
Main Navigasi ‘ ‘
Dashbord
Profi tkon
Data Lokasi ‘ [ Browse ‘
Data Berita [Size ]
Komentar
Laporan
Simpan Reset
Laporan
Front End
View Site
AUTH
Logout
-
?)
$)
Footer

5) Input Lokasi

Gambar 25 : Form |

nput Kategori

SIG SDA DASHBORD C PANEL
‘Tambahkan Lokasi Sumber Daya Alam
Foto Admin Kode SDA
Online ‘ ‘
Kategori
]|
Nama SDA
Main Navigasi [ ‘
Dashbord
Profil Alamat
Data Lokasi
Data Berita
Komentar Kab/Kota
Laporan ‘ ‘
Laporan
Front End Latitude
View Site ‘ ‘
AUTH Longuitude
Logout ‘ ‘

Footer

Gambar 26 : Input Lokasi




C.

Input Berita

42

SIG SDA

DASHBORD C PANEL

Foto Admin
Online

Main Navigasi

Dashbord

Profil

Data Lokasi

Data Berita

Komentar

Laporan

Laporan

Front End

View Site

AUTH

Logout

‘ Tambah Berita

Judul Berita

Isi Berita

Gambar

Browse No Selected

Footer

4. Desain Database

Gambar 27 : input Berita

Perancangan database dilakukan setelah pemodelan sistem dibuat.

Dengan menggunakan MySql sebagai database dilakukan perancangan

terhadap field-field yang akan digunakan pada setiap database. Adapun

bentuk desain file tersebut adalah sebagai berikut :

Desain File Data Admin

a.

Nama Database

. db_gisinstansi

Nama Tabel :admin

Field Key > idad

Table 6 : Tabel Admin

No | Field Type Keterangan
1 |Idad Integer(20) Id Admin
2 | Username Varchar(50) Username
3 | Pass Varchar(50) Password
4 | Nama Varchar(35) Nama




b.

Desain File Data Kategori

Nama Database . db_gisinstansi
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Nama Tabel : kategori
Field Key : kode_kategori
Table 7 : Tabel Kategori
No | Field Type Keterangan
1 Kode kategori | Integer(11) Kode kategori
2 Nama_kategori | Varchar(50) Nama kategori SDA
3 Keterangan Varchar(100) Keterangan
4 Ikon Varchar(225) Gambar/ikon

Desain File Data berita

Nama Database

: db_gisinstansi

Nama Tabel > berita
Field Key - id_berita
Table 8 : Tabel Berita
No | Field Type Keterangan
1 Id_berita Integer(20) Id berita
2 | judul Varchar(50) judul
3 Isi berita Varchar(50) Isi Berita
4 gambar Varchar(50) Gambar
Desain File Data Komentar
Nama Database . db_gisinstansi
Nama Tabel : komentar
Field Key - 1d_komen
Table 9 : Tabel Komentar
No | Field Type Keterangan
1 Id_komen Integer(11) Id berita
2 | judul Varchar(50) judul
3 Isi berita Varchar(225) Isi Berita
4 gambar Varchar(50) Gambar
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Desain File Data lokasi Sumber Daya Alam

Nama Database . db_gisinstansi

Nama Table - lokasi

Field key : kode_lokasi

Table 10 : Tabel Sumber Daya Alam
No Field Type Keterangan
1 | Kode_lokasi Integer(11) Kode Lokasi
2 | kategori Integer(11) Id Jenis SDA
3 | nama Varchar (50) | Nama sda
4 | alamat Varchar (100) | Alamat
5 | Kab Varchar(50) | Kab/Kota
6 | Latitude Varchar(15) Koordinat_x
7 | Longuitude Varchar(15) Koordinat_y
8 | foto Varchar(100) | Foto




BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya terhadap perancangan
sistem informasi geografis pemetaan pada daerah yang memiliki potensi
sumber daya alam di wilayah provinsi sumatera barat berbasis website.
penulis menarik kesimpulan nya sebagai berikut:

1. Dalam proses pengolahan data dapat diolah secara langsung dengan
menggunakan computer dan data disimpan kedalam database sehingga
dapat mengurangi resiko kehilangan berkas.

2. Membantu dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat karena
mereka bisa langsung mengaksesnya dimana saja mereka berada.

3. Informasi yang disampaikan dapat terjamin akurat dan terupdate karena

system informasi geografis ini terhubung langsung ke Google MAP API.

B. Saran
Untuk pengembangn lebih lanjut, ada beberapa hal yang bisa
disarankan sebagai implementasi dari hasil penelitian, yaitu:
1. Perlu adanya tampilan antar muka dari sistem informasi agar lebih menarik
2. Perlu adanya penambahan fitur-fitur lain
3. Mencoba menggunakan sistem yang telah dirancang dan membandingkan
dengan sistem yang lama, apabila ternyata sistem yang baru ini dianggap
lebih efisien dan efektif maka disarankan pada Dinas Penanaman Modal
Provinsi Sumatera Barat untuk menerapkaan sistem yang sudah dirancang

ini.
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